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Libido adalah suatu hal yang penting bagi manusia khususnya kaum laki-laki.
Penurunan libido dapat mengganggu aktivitas seksual manusia dan kehidupan manusia
secara keseluruhan. Cara-cara yang telah ditempuh oleh kaum laki-laki untuk
meningkatkan libido adalah cara konvensional dan cara alternatif antara lain
mengkonsumsi jahe merah (Zingiber officinale Rosc.), bagian tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang (rhizoma). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh rimpang jahe merah (Zingiberis rhizoma) dalam
meningkatkan perilaku seksual.

Penelitian ini menggunakan metode prospektif eksperimental sungguhan, memakai
Rancangan Acak Lengkap (RAL), bersifat komparatif. Uji perilaku seksual ini
menggunakan 25 ekor mencit jantan galur Swiss-Webster dengan berat badan antara
20-30 gram. Mencit dibagi secara acak dalam 5 kelompok perlakuan (n = 5), masing-
masing diberi EERJM (Ekstrak Etanol Rimpang Jahe Merah) dosis 1 (400mg/kgBB
mencit), EERJM dosis 2 (800mg/kgBB mencit), EERJM dosis 3 (1200mg/kgBB
mencit), kontrol (Na-CMC 1%), dan pembanding (Sildenafil sitrat) tiap hari selama 7
hari. Data yang diukur adalah jumlah pengenalan (introducing) dan jumlah
penunggangan (mounting) selama 15 menit pertama dan 15 menit kedua pada hari
ketiga, kelima, dan ketujuh setelah perlakuan. Analisis data dengan menggunakan
Repeated Measurement ANOVA, dilanjutkan uji Least Significant Difference (LSD)
dengan o = 0,05, menggunakan program komputer.

Hasil penelitian adalah EERIM dosis 1 dan 3 berefek meningkatkan introducing
yang berbeda secara bermakna bila dibandingkan dengan kontrol dengan nilai p =
0,001 dan p = 0,001. EERJM dosis 1 dan 3 berefek meningkatkan mounting yang
berbeda secara bermakna bila dibandingkan dengan kontrol dengan nilai p = 0,032 dan
p = 0,046. EERIM dosis 2 tidak berbeda bermakna dengan kontrol baik introducing
maupun mounting dengan nilai p = 0,443 dan p = 0,675.

Kesimpulan, ekstrak etanol rimpang jahe merah (Zingiberis rhizoma) berpengaruh
meningkatkan perilaku seksual baik pengenalan (infroducing) maupun penunggangan
(mounting) terutama dosis 1 dan 3.

Kata kunci : jahe merah, perilaku seksual
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT FROM RED GINGER RHIZOME
(Zingiberis rhizoma) ON SEXUAL BEHAVIOUR ON MALE MICE STRAIN
Swiss-Webster

Shirley Tanuwireja, 2007, / U Tutor Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes
2" Tutor : July Ivone, dr., M.S

Libido is one of the most important things for human being especially for men.
Lack of libido can disturb human sexual activity and whole human life. Methods which
were done with men for increasing their libido are conventional methode and
alternative methode for example using red ginger (Zingiber officinale Rosc.), part of
this plant which are used in this research are finger shaped tuber (rhizoma). The
purpose of this research is for knowing the effect of red ginger rhizome (Zingiberis
rhizome) to increase sexual behaviour.

This research used real experimental-prospective method, used complete random
design, and have comparative characteristic. This sexual behaviour experiment used
25 Swiss-Webster strain male mice which weight of each body range are between 20-
30 grams. Mice divided randomly into 5 treatment groups (n = 5), each of them given
with ethanol extract of red ginger rhizome dose 1 (400 mg/kgBB mice), ethanol extract
of red ginger rhizome dose 2 (800 mg/kgBB mice), ethanol extract of red ginger
rhizome dose 3 (1200 mg/kgBB mice), controle (Na-CMC [%), and comparative
(Sildenafil citrate) every day for seven days. Data that measured was introducing
account and mounting account in first 15 minutes periode and second 15 minutes
periode, on third, fifth, and seventh days after treatment. Data analyzing used
Repeated Measurement ANOVA, continued with Least Significant Difference (LSD)
examination with a = 0.05 and used computer program.

The result of this research is ethanol extract of red ginger rhizome dose 1 and 3
have effect to increase introducing significantly if compare with controle with p =
0.001 and p = 0.001. Ethanol extract of red ginger rhizome dose 1 and 3 have effect to
increase mounting significantly if compare with controle with p = 0.032 and p =
0.046. Ethanol extract of red ginger rhizome dose 2 have no effect to increase
introducing and mounting significantly if compare with controle with p = 0.443 and p
= 0.675.

The conclusion are ethanol extract of red ginger rhizome (Zingiberis rhizome)
have effect to increase sexual behaviour not only introducing but also mounting
especially dose 1 and 3.

Key words : red ginger, sexual behaviour
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